BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian dari uji efektivitas bakteri tumbuhan mangrove terhadap

penyakit layu secara in vitian kuantitatif dengan metode
eksperimen. Menurut Rayadn penelitian eksperimen merupakan

2 b

elatan dan Kota
Kendari Provinsi Sulawesi Tenggara. Lokasi Pengambilan sampel mangrove di
Wilayah Kabupaten Konawe Selatan berada di Kecamatan Moramo Utara terdiri
atas tiga desa yakni Desa Tondonggeu, Desa Lalowaru, dan Desa Tanjung Tiram.

Sedangkan pengambilan sampel mangrove di Wilayah Kota Kendari berada di
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Kecamatan Kendari Barat Kelurahan Lahundape. Selanjutnya sampel penelitian

dibawa ke Laboratorium Terpadu Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kendari.
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Setiap perlakuan diulang tiga kali sehingga terdapat 39 unit percobaan.

3.4 Prosedur Penelitian
3.4.1 Isolasi Bakteri Rizosfer Dari Tanaman Mangrove
Sumber bakteri rizosfer diambil dari tanaman mangrove yang berada di

wilayah Kabupaten Konawe Selatan dan Kota Kendari Provinsi Sulawesi
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Tenggara. Bakteri rizosfer diisolasi dari jaringan tanaman pada bagian akar dan
tanah disekitar perakaran. Sampel yang telah diperoleh kemudian dimasukkan
kedalam plastik yang telah diberi label memuat data tentang lokasi pengambilan

sampel, kemudian sampel diletakkan dalam box Styrofoam dan dibawa ke

Nl

]

yang sama
mangrove dengan
cara menimbang sampel tanah 2 g kemudian ditambahkan 18 ml aquades steril.
Suspensi diencerkan sampai pada seri pengenceran 107,

Penentuan besar atau banyaknya tingkat pengenceran tergantung pada
perkiraan jumlah mikroba dalam sampel. Pengenceran dilakukan dengan

menggunakan perbandingan 1 : 9 untuk sampel dari pengenceran pertama dan
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selanjutnya, sehingga pengenceran berikutnya mengandung 1/9 mikroba. Sampel
yang mengandung bakteri dimasukkan kedalam tube pengenceran pertama secara
aseptis sebanyak 0,1 ml dan ditambahkan aquades steril 0,9 ml kemudian dikocok
sampai homogen sehingga didapatkan pengenceran awal 10 dan ditambahkan
aquades steril 0,9 ml kemudian di homogen sehingga didapatkan
seri pengenceran 1072, peffine . nganeara yang sama sampai pada

seri pengencera

p. pipet mikro yang

murni untuk
pengujian se an gliserol 15%
dan disimpan dalam freezer.
3.4.2 Uji Kemampuan Antagonis Terhadap Patogen

Uji daya hambat bakteri rizosfer (uji antagonis) terhadap penyakit layu

patogen Fusarium oxysporum secara in vitro dilakukan sebagai metode seleksi

awal untuk mendapatkan isolat yang berpotensi sebagai agens penginduksi
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terhadap patogen. Patogen Fusarium oxysporum diperoleh pada tanaman tomat
yang terserang penyakit layu fusarium. Selanjutnya Fusarium oxysporum di
isolasi pada media PDA padat. Selanjutnya hifa yang tumbuh dimurnikan dan

diamati di mikroskop. Patogen diidentifikasi berdasarkan bentuk makroskopis dan

il St

inokulum
puran antara
3 cm dari tepi
cawan petri dan kultur diinkubasi dalam ruang bersuhu 26-28°C selama 48 jam.
Masing-masing isolat bakteri rizosfer yang di uji digoreskan memanjang dengan
jarak 3 cm dari tepi cawan berlawanan arah dengan letak patogen yang telah
ditumbuhkan sebelumnya. Pengamatan dilakukan setiap hari terhadap

pertumbuhan patogen dengan mengukur jari-jari pertumbuhan patogen ke arah
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bakteri rizosfer (Ry) dan jari-jari pertumbuhan patogen ke arah tepi fungi (Ry).
Selanjutnya daya hambat yang diperoleh digunakan untuk menghitung daya
hambat (DH) isolat bakteri rizosfer terhadap patogen Fusarium oxysporum yang

ditentukan dengan rumus (Malinda et al., 2016; Suryanto et al., 2012):

_ (R1-R2)

DH o

x 100 %

Keterangan :

perubahan

Warna Kerta isolat uji tidak
menghasilkan HCN, sedangkan warna coklat dan merah bata sebagai indikator
isolat yang menghasilkan HCN.

3.5 Instrumen Penelitian

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :
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Tabel 3.1 Alat dan Kegunaan

No Alat Kegunaan

1. Box Styrofoam Untuk menyimpan sampel mangrove

2. Botol Schott Untuk menyimpan media TSA dan
PDA

3. Cawan petri Untuk tempat biakan bakteri

4. Mortar Untuk menghaluskan sampel

5.  Erlenmeyer tuk menyimpan suspensi hasil

ceran
Batang penyeba K “menyebarkan bakteri pada

Plastic tahan pana

embungkus cawan petri

25. Pisau Untuk memotong sampel

26. Alat tulis Untuk mencatat proses dan hasil
penelitian

27. Kamera Untuk dokumentasi
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Tabel 3.2 Bahan dan Kegunaan

No. Bahan Kegunaan
1. Alkohol (70%) Sebagai cairan untuk mensterilkan
alat dan mendukung kerja aseptic
2. Bagian akar dan tanah Sebagai sampel penelitian
mangrove
3. Trypton Soya Agar Sebagai tempat perbanyakan bakteri
(TSA)

Potato Dextrose Ag

mbuhan mangrove

terhadap penyakit layu secara in vitro menggunakan analisis data kuantitatif

varian anava, jika F dihitung menunjukkan pengaruh nyata pada taraf kepercayaan

95% dan dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda (UJBD) pada taraf alfa (o)) 0.05.
Teknik analisis data yang digunakan untuk mengelola data yang diperoleh

dalam pengembangan leaflet materi bakter adalah menggunakan teknik analisis
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data kualitatif. Data yang berupa skor tanggapan para ahli yang diperoleh melalui
lembar validasi diubah menjadi data interval. Dalam validasi leaflet digunakan
skala likert. Skor yang diperoleh kemudian dikonversikan menjadi data kualitatif

skala lima, dengan rumus yang dikutip dari Widoyoko (2011: 238) sebagai

berikut:

if dengan Skala Likert

ada penelitian ini

Xi =% (5+1)=3

Shi =1/6 (5-1)=0,6

Skala 5 =X>3+(1,8x0,6)
=X>3+1,08
=X >4,08

Skala 4 =3+ (0,6 x 0,6) <X <4,08
=3+0,36 <X <4,08
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=3,36 <X <4,08

Skala 3 =3-0,36 <X <336
= 2,64 <X <3,36
Skala 2 =3-(1,8x 0,6) <X <2,64

=3-1,08<X<2,64

Skala 1
Skor Me

atif ke data

Keterangan:

X : Skor rata-rata
X : Jumlah skor
n :Jumlah
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